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ABSTRAK 
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki 
peserta didik untuk dapat bersaing di abad 21.Keterampilan berpikir kritis siswa dapat 
dikembangkan melalui pembelajaran serta alat evaluasi keterampilan berpikir kritis yang 
tepat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan termodifikasi, yaitu 
dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yang meliputi penentuan tujuan penelitian, 
penyusunan kisi-kisi soal, pembuatan draft soal, uji validasi ahli, uji coba terbatas, uji coba 
lapangan 1 dan uji coba lapangan 2, hasil dari uji coba lapangan 2 itulah didapatkan soal 
produk. Populasi dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa kelas XI SMA semester 
II yang telah memperoleh materi tentang sistem regulasi manusia. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan tujuan atau 
purposif sampling pada 84 siswa dari kelas XI Semester II di SMAN 1 Beber dan SMAN 1 
Jamblang. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan softwere ANATES pada uji 
coba terbatas menghasilkan soal valid sebanyak 23 soal, pada uji coba lapangan 1 
menghasilkan 16 soal yang valid, pada uji coba lapangan 2 menghasilkan 11 soal yang valid 
dengan konsistensi realibilitas tes keseluruhan sebesar 0,81 (tinggi). Dapat disimpulkan 
produk soal tes kemampuan berpikir kritis yang telah dikembangkan memiliki keandalan 
yang baik dan dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada 
konsep sistem regulasi manusia untuk tingkat SMA. 
 
Kata kunci: Pengembangan Soal, Berpikir Kritis, Sistem Regulasi Manusia 
 
PENDAHULUAN 
Marzano (1988) menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah mengembangkan 
pemikir-pemikir matang  yang dapat  menggunakan  pengetahuan  yang dimilikinya dalam 
kehidupan nyata. Hal tersebut sejalan dengan tujuan umum pembelajaran biologi 
sebagaimana yang telah dirumuskan Depdiknas (2002) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran biologi bertujuan agar siswa memahami konsep biologi dan keterkaitannya 
dengan kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan tentang alam sekitar, mampu 
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mengembangkan pengetahuan untuk menjadikan alam sekitar lebih baik serta dapat 
memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan 
tersebut. 
Pendidikan seyogianya menjadi salah satu wahana dalam sebuah proses 
pembentukan pemikir yang handal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu 
mempersiapkan proses pembelajaran yang dapat melatih peserta didik mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tingginya. Strategi pembelajaran hendaknya dapat 
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan pemahaman, keterampilan berpikir kritis 
dan kreatif, serta problem solving dan pengambilan keputusan. 
Faktor yang berperan dalam pengembangan potensi siswa dari suatu proses 
pembelajaran adalah program evaluasi. Evaluasi merupakan faktor penting untuk 
menentukan sukses atau tidaknya proses pembelajaran dan sekaligus mempengaruhi proses 
pembelajaran selanjutnya. menurut Norman E. Gronlund (1976) dalam Purwanto (2009) 
evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan data dan membuat keputusan 
sampai dimana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa. 
Sebagai implikasi dari tujuantersebut guru perlu mengembangkan proses 
pembelajaran dengan cara mengembangkan pembelajaran yang dapat merangsang dan 
memotivasi siswa serta membuatsistempenilaianyangdapat membukapolapikir 
siswadarisekedar mengingat fakta menuju pola pikir yang kritis. 
Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang dapat dikembangkan dalam 
proses pembelajaran. Berpikir kritis adalah keterampilan bernalar dan berpikir reflektif yang 
difokuskan untuk menentukan apa yang diyakini dan apa yang harus dilakukan (Ennis, 
1985). Menurut Liliasari (2009) berpikir kritis mendasari tiga pola berpikir tingkat tinggi 
yang lain (berpikir kreatif, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan), artinya 
berpikir kritis perlu dikuasai lebih dahulu sebelum mencapai ke tiga pola berpikir tingkat 
tinggi yang lain. 
Rendahnya kemampuan peserta didik dalam berpikir, khususnya berpikir kritis tidak 
terlepas dari kebiasaan guru dalam melakukan evaluasi atau penilaian yang hanya mengukur 
tingkat kemampuan dasar saja. Peserta didik tidak akan mempunyai kemampuan berpikir 
tingkat tinggi jika tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkannya dan tidak 
diarahkan untuk itu (Arifin, 2013). Setiap kegiatan pembelajaran memerlukan acuan untuk 
memantau keberhasilannya.Dalam ilmu pendidikan kegiatan tersebut disebut dengan istilah 
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evaluasi. 
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilatih melalui pembelajaran dan dengan cara 
memberi soal-soal berpikir kritis. Akan tetapi selama ini guru secara umum masih 
mengalami kesulitan dalam memberi soal-soal berpikir kritis.Selain faktor keterbatasan 
waktu yang dimiliki guru untuk menyusun soal-soal tersebut, juga karena guru kurang 
memahami langkah-langkah untuk menyusun soal-soal berpikir kritis.Penulis berpendapat, 
untuk memudahkan guru dalam memberi soal-soal yang mengukur kemampuan berpikir 
kritis siswa, diperlukan Bank soal berpikir kritis, yang sudah diuji baik secara teoritik 
maupun empirisnya.Bank soal didapatkan dari pengembangan-pengembangan soal yang 
dilakukan dengan terstandar. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa penting untuk 
mengembangkan soal-soal evaluasi, terutama soal evaluasi untuk mengukur berpikir kritis 
siswa. Penulis memilih konsep sistem regulasi manusia karena pada konsep tersebut terdapat 
banyak konsep yang abstrak, materinya cukup luas, dan banyak proses yang terjadi berkaitan 
dengan sistem regulasi manusia sehingga dapat menggali kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, dengan produk yang 
dikembangkan adalah soal pilihan ganda untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. 
Menurut Sukmadinata (2011), ada tiga langkah penelitian dan pengembangan. Pertama, 
studi pendahuluan yang meliputi studi literatur, studi lapangan, dan penyusunan draft awal 
produk.Kedua, uji coba dengan sampel terbatas (uji coba terbatas) dan uji coba dengan 
sampel lebih luas (uji coba skala luas).Ketiga, uji produk melalui eksperimen dan sosialisasi 
produk.Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Purposif 
Sampling dengan sampel siswa SMAN I Beber dan SMAN I Jamblang.Indikator berpikir 
kritis yang dikembangkan pada soal mengacu pada indikator berpikir kritis menurut Ennis 
dalam Costa (1985) dengan jenjang kognitif Bloom C4, C5 dan C6.Sebelum soal digunakan 
dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan penilaian oleh ahli (Expert Judgment) yaitu 
terhadap ahli kontruksi soal, ahli konten materi dan ahli bahasa.Software ANATES versi 4 
digunakan untuk menganalisis soal yang meliputi analisis uji validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, tingkat kesukaran, dan indeks pengecoh soal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini analisis pengembangan soal dilakukan melalui analisis validitas 
logis dan validitas empiris sebagai berikut. 
 
Analisis Validitas Logis Pengembangan Soal-Soal Biologi Pilihan Ganda untuk 
Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Pengembangan soal pada penelitian ini mengikuti empat tahapan utama, yaitu (1) 
menyusun kisi-kisi soal; (2) pembuatan soal; (3) validasi ahli; dan (4) analisis soal.Berikut 
adalah hasil validasi ahli terhadap draf soal yang dikembangkan. 
Tabel 1. Saran Tim Ahli Terhadap Draf Soal Yang Dikembangkan 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa draf soal yang dikembangkan masih 
harus diperbaiki. Dari 40 soal yang dikembangkan sebanyak 6 soal dianggap oleh tim ahli 
kurang baik dari segi bahasa, kontruksi soal, maupun konten materi yang ditanyakan yaitu 
pada soal nomor 6, 15, 18, 20, 25, dan 26. 
Analisis Validitas Empiris Pengembangan Soal-Soal Biologi Pilihan Ganda untuk 
Mengukur Kemampuan Berpikir kritis Siswa  
Validitas empiris yang diukur dalam penelitian ini meliputi uji validitas, reliabilitas, 
daya pembeda, tingkat kesukaran, dan keberfungsian pengecoh soal (distraktor).Hasil 
lengkap pengujian empirisi disajikan dalam data berikut. 
Analisis Uji Validitas 
Hasil validitas pengembangan soal yang telah dilakukan peneliti dapat diketahui dari 
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hasil tiga tahap uji coba, pertama uji coba terbatas, kedua uji coba lapangan 1 dan ketiga uji 
coba lapangan 2.Adapun hasil analisis validitas tiap uji coba sebagai berikut. 
 
 
Tabel 2. Hasil Validitas Tiap Tahapan Uji Coba 
 
Hasil tersebut jika digambarkan dengan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 1.Histogram Hasil Validitas Tiap Tahapan Uji Coba 
Berdasarkan histogram di atas dapat dijelaskan bahwa nilai indeks validitas dari 
setiap tahapan uji coba mengalami peningkatan yang signifikan.Perbedaan yang signifikan 
tersebut nampak dari nilai validitas pada uji lapangan 2 yang semakin 
meningkat.Peningkatan nilai validitas ini dikarenakan soal yang telah mengalami beberapa 
kali uji coba sehingga menghasilkan efektifitas validasi yang baik.Ini artinya kualitas soal 
yang dikembangkan layak untuk digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
siswa pada konsep sistem regulasi. 
Uji Reliabilitas 
Setelah semua uji coba soal dilaksanakan dan hasilnya telah dianalisis mendapatkan 
nilai reliabilitas yang berbeda.Hal ini disebabkan karena beberapa faktor yang 
mempengaruhinya baik kondisi soal atau pun siswa sebagai testee.Berikut hasil pengujian 
reliabilitas tiap tahapan uji coba. 
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Tabel 3.Hasil Realibilitas Tiap Tahapan Uji Coba 
 
Jika digambarkan dengan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 2.Histogram Hasil Reliabilitas Tiap Tahapan Uji Coba 
Berdasarkan histogram di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan nilai 
realibilitas pada tiap tahap uji coba. Dari hasil yang digambarkan peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa reliabilitas pada uji coba lapangan 2 menghasilkan tingkat reliabilitas 
tertinggi dibanding yang lain dengan nilai 0,90. Ini dapat diartikan bahwa efektifitas soal 
tersebut memiliki konsistensi dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sehingga 
produk soal pilihan ganda yang dikembangkan dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis pada konsep sistem regulasi untuk kelas XI SMA. 
Uji Daya Pembeda 
Hasil analisis daya pembeda pada setiap uji coba mengalami perbedaan dan 
peningkatan yang cukup signifikan dapat dilihat hasil pengujian daya pembeda berikut: 
Tabel 4. Hasil Pengujian Daya Pembeda Soal Tiap Tahapan Uji Coba 
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Jika digambarkan dengan diagram batang sebagai berikut : 
 
Gambar 3.Histogram Daya Pembeda Tiap Tahapan Uji Coba 
Berdasarkan histogram di atas dapat dijelaskan bahwa nilai daya pembeda tertinggi 
yaitu pada tahap uji coba lapangan 1. Tampak terlihat ada peningkatan dan penurunan yang 
tidak signifikan karena masih pada rentang yang sama. Terlihat bahwa soal-soal yang 
memiliki daya pembeda buruk semakin berkurang dan dapat membedakan siswa yang 
berkemampuan tinggi dan rendah.Manurut Surapranata (2005:23) menyatakan bahwa 
indeks daya pembeda memiliki kesesuaian antara fungsi soal dengan fungsi tes secara 
keseluruhan. Dengan demikian validitas soal sama dengan daya pembeda soal yaitu daya 
dalam membedakan antara peserta tes berkemampuan tinggi dengan peserta tes 
berkemampuan rendah. 
Hasil analisis daya pembeda ini dapat dikatakan efektif atau baik dan menunjukkan 
bahwa produk tes yang telah di uji coba dapat digunakan mengukur kemampuan berpikir 
kritis siswa pada konsep sistem regulasi. 
Uji Tingkat Kesukaran 
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Setelah semua uji coba dilaksanakan dan kemudian hasilnya dianalisis. Dari setiap 
uji coba yang telah dilaksanakan mendapatkan hasil nilai tingkat kesukaran yang berbeda. 
Berikut hasil pengujian tingkat kesukaran soal tiap tahapan uji coba. 
Tabel 5.Hasil Pengujian Tingkat Kesukaran Soal Tiap Tahapan Uji Coba 
 
 
 
Jika digambarkan dengan diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 4.Histogram Tingkat Kesukaran Soal Tiap Tahapan Uji Coba 
Berdasarkan histogram di atas dapat dijelaskan bahwa disetiap tahap uji coba 
mengalami perubahan nilai tingkat kesukaran.Dari hasil yang digambarkan peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa tingkat kesukaran pada setiap uji berada pada rataan rentang 
sedang.Tingkat kasukaran tersebut dikatakan efektif karena menunjukkan soal tidak mudah 
dan juga tidak sulit sehingga dapat membedakan kemampuan siswa.Hasil tersebut sesuai 
dengan pendapat Surapranata (2005) menyatakan bahwa analisis tingkat kesukaran dapat 
digunakan sebagai suatu indikator untuk mentukan adanya perbedaan kemampuan peserta 
tes.Soal dengan kategori kesukaran sedang sangat dianjurkan karena memiliki peluang 
dijawab salah ataupun benar oleh siswa dengan kategori kemampuan tinggi maupun rendah. 
Keberfungsian Distraktor / Pengeceoh 
Hasil analisis pada tiap tahap uji coba menghasilkan presentasi keberfungsian 
pengecoh mengalami perbedaan yang signifikan dan meningkat.Berikut ini adalah tabel 
pengujian keberfungsian pengecoh pada tiap tahap uji coba. 
Tabel 6. Pengujian Keberfungsian Pengecoh Tiap Tahapan Uji Coba 
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Jika digambarkan dengan diagram batang sebagai berikut : 
 
Gambar 5.Histogram Keberfungsian Pengecoh Tiap Tahapan Uji Coba 
Berdasarkan histogram di atas dapat dijelaskan bahwa hasil analisis keberfungsian 
pengecoh tiap tahapan uji coba mengalami kenaikan yang signifikan.Rata-rata pada setiap 
tahap uji coba memiliki keberfungsian yang baik ditunjukkan dengan kisaran rata-ratanya 
antara 80%-100%. Pada uji lapangan 2 semua soal memiliki keberfungsian pengecoh yang 
baik, hal tersebut ditunjukkan dengan prosentase 100% pada keberfungsian pengecohnya 
yang berfungsi dengan baik. Ini menunjukkan soal yang dikembangkan memiliki 
keberfungsian pengecoh yang sangat baik, artinya produk soal yang dihasilkan dapat 
digunakan oleh guru. 
Sesuai dengan pendapat Surapranata (2005) menyatakan bahwa pengecoh dikatakan 
efektif apabila banyak dipilih oleh peserta tes yang berasal dari kelompok bawah, sebaliknya 
apabila pengecoh itu banyak dipilih oleh peserta tes dari kelompok atas dibanding dengan 
kelompok bawah, maka termasuk pengecoh yang menyesatkan. 
Komposisi  Konten  dan  Kriteria  Berpikir  Kritis  Tiap  Tahap  Uji  Coba  Sampai Produk 
Komposisi Konten 
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Setiap item soal yang telah diuji cobakan berkembang dari lima bagian konten 
(content area) yang terdapat dalam kisi-kisi dan telah disesuaikan dengan SK dan KD 
diantaranya : (1) Struktur dan fungsi sel saraf, (2) Sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi, 
(3) Sistem hormon, (4) Sistem indera, (5) Kelainan pada sistem regulasi. Dimana pada setiap 
uji coba dari uji coba terbatas hingga uji coba lapangan 2 masih melingkupi enam bagian 
konten (content area) tersebut. Berikut adalah tabel komposisi konten pada setiap tahap uji 
coba soal sampai menghasilkan produk:  
Tabel 7. Komposisi Konten Tiap Tahapan Uji Coba 
 
Jika digambarkan dengan diagram batang sebagai berikut : 
 
Gambar 6. Komposisi Konten Tiap Tahap Uji Coba 
Berdasarkan diagram di atas terlihat prosentasi konten pada setiap tahap uji coba 
sampai menghasilkan produk mengalami perubahan. Pada setiap uji coba dari uji coba 
terbatas hingga menghasilkan produk soal masih melingkupi lima bagian konten tersebut. 
Hasil analisis komposisi konten ini dapat dikatakan efektif atau baik dan menunjukkan 
bahwa produk tes yang telah di uji coba dapat digunakan oleh guru di sekolah. 
Komposisi Soal Berpikir Kritis 
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Kriteria berpikir kritis yang digunakan untuk membuat soal-soal dalam penelitian ini 
yaitu menurut Ennis: (1) Memberikan penjelasan dasar (Elementary clarification), (2) 
Membangun keterampilan dasar (Basic Support), (3) Menyimpulkan (Inference), (4) 
Membuat penjelasan lebih lanjut (Advanced clarification), (5) Strategi dan taktik (Strategies 
and tactics). Dimana pada setiap uji coba dari uji coba terbatas hingga menghasilkan produk 
masih melingkupi enam bagian kriteria tersebut. Berikut adalah tabel komposisi kriteria 
berpikir kritis pada setiap tahap uji coba soal sampai menghasilkan produk: 
 
Tabel 8.Efektifitas Komposisi Kriteria Berpikir Kritis Tiap Tahapan Uji Coba 
Tahapan Uji Coba Sampai Produk 
 
Jika digambarkan dengan diagram batang sebagai berikut : 
 
Gambar 7.Komposisi Kriteria Berpikir kritis Tiap Tahap Uji Coba 
Berdasarkan histogram di atas terlihat prosentasi kriteria berpikir kritis pada setiap 
tahap uji coba sampai menghasilkan produk mengalami perubahan.Pada setiap uji coba dari 
uji coba terbatas hingga menghasilkan produk soal masih melingkupi lima bagian kriteria 
tersebut. KBK-3 yaitu menyimpulkan (inference) merupakan indikator keterampilan 
berpikir kritis (KBK) yang paling banyak muncul dalam soal. Dari hasil pengembangan soal 
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keterampilan berpikir kritis ini dihasilkan produk akhir berupa 11 item soal KBK pada 
konsep sistem regulasi yang dapat digunakan sebagai soal untuk mengukur KBK siswa pada 
jenjang SMA. 
 
 
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Analisis validitas secara logis terhadap hasil pengembanagn tes menghasilkan soal-soal 
yang direvisi dari segi konten, konstruk dan bahasa yaitu sebanyak 6 item soal. 
2. Analisis validitas empiris terhadap hasil pengembangan menghasilkan karakteristik 
butir soal meliputi nilai rata-rata validitas sebesar 0,68 (tinggi), reliabilitas sebesar 0,81 
(tinggi), tingkat kesukaran sebesar 42% (sedang), daya pembeda sebesar 32% (baik) dan 
keberfungsian pengecoh secara keseluruhan sebesar 89% (berfungsi dengan baik) 
3. Efektifitas dari pengembangan soal-soal pilihan ganda pada sistem regulasi untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dikatakan efektif berdasarkan tingkat 
validitas dengan kategori tinggi, tingkat realibilitas dengan kategori tinggi, tingkat 
kesukaran dengan kategori sedang, tingkat daya pembeda dengan kategori baik dan 
tingkat distraktor dikatakan efektif dengan tingkat pengecoh yang tinggi. Sedangkan 
kriteria soal yang dikembangkan sebagai produk akhir sebagian besar merupakan 
indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu menyimpulkan (inference). Efektifitas 
komposisi konten berpikir kritis konsep sistem regulasi pada soal pengembangan dapat 
dikatakan efektif karena dari uji coba terbatas sampai dengan soal produk dapat 
mewakili semua indikator berpikir kritis. 
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